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ABSTRAK 

Suatu proyek konstruksi harus direncanakan dan dilaksanakan secara efisien dan 
mengoptimalkan pembiayaan dan waktu. Namun kenyataannya ada beberapa permasalahan yang 
timbul pada tahap pelaksanaan konstruksi yakni perubahan desain yang menyebabkan perubahan 
rencana anggaran biaya (RAB). Seperti contoh pada pengembangan gedung Rumah Sakit Bangli 
Medika Canti (BMC), banyak terjadi perubahan desain awal. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menentukan alternatif yang paling optimal untuk pekerjaan struktur serta mengetahui besarnya 
penghematan biaya dan waktu untuk pekerjaan struktur setelah dilakukan implementasi Value 
Engineering. 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan 4 tahapan 
rencana kerja (Four Phase Job Plan ) tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisa, dan tahap 
rekomendasi. Pengambilan keputusan dengan menggunakan metode zero-one.  

Dalam penerapan Value Engineering (Rekayasa Nilai) dilakukan pada pekerjaan 
struktur atas yakni pekerjaan balok, pelat lantai, dan kolom. Dengan mengganti mutu beton, 
mengurangi jumlah tulangan dan mengganti material bekisting maka peneliti mendapatkan hasil 
analisis bahwa material yang digunakan sudah memenuhi persyaratan keamanan dan tidak 
menggurangi fungsi. Setelah dilakukan analisa didapat alternatif terpilih yakni alternatif IV dengan 
bobot tertinggi yaitu 31,21 %. Alternatif IV menggunakan beton K-350, kolom K1 menggunakan 
tulangan 16 D 22, balok B1 menggunakan tulangan 9 D 19 dan 4 D 13, plat lantai S1 menggunakan 
besi Ø10 – 150, 1 Lapis, Bekisting rangka hollow galvanised 40.40.2 mm, Bekisting diasumsikan 
8x pakai menggunakan Plywood Phenolic Film tebal 12 mm. Berdasarkan alternatif IV 
penghematan pada pekerjaan struktur sebesar Rp. 1,143,084,161.58 atau 17,68 % dari biaya 
eksisting. Efisiensi waktu pelaksanaan pada pekerjaan struktur yakni 9 hari. 

 

Kata Kunci : Value Engineering, Gedung, Struktur, Four Job Plan, Penghematan Biaya 
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ABSTRACK 

A construction project must be planned and implemented efficiently and optimise 
financing and time. But in reality there are several problems that arise at the construction 
implementation stage, namely design changes that cause changes in the Bill Of Quantity (BOQ). As 
an example in the development of the Bangli Medika Canti (BMC) Hospital building, there were 
many changes in the initial design. The purpose of this research is to determine the most optimal 
alternative for structural work and determine the amount of cost and time savings for structural 
work after implementing Value Engineering. 

This research uses a quantitative descriptive method, with 4 stages of the work plan (Four 
Phase Job Plan) information stage, creative stage, analysis stage, and recommendation stage. 
Decision making using the zero-one method.  

In the application of Value Engineering, it is carried out on the upper structure work, 
namely beam, floor slab, and column work. By changing the concrete quality, reducing the amount 
of reinforcement and replacing the formwork material, the researchers found that the materials used 
met the safety requirements and did not reduce the function. After the analysis, the selected 
alternative is alternative IV with the highest weight of 31.21%. Alternative IV uses K-350 concrete, 
column K1 using 16 D 22 reinforcement, beam B1 using 9 D 19 and 4 D 13 reinforcement, floor 
plate S1 using Ø10 - 150 iron, 1 layer, galvanised hollow frame formwork 40.40.2 mm, formwork 
assumed 8x use using 12 mm thick Plywood Phenolic Film. Based on alternative IV, the savings on 
structural work amounted to Rp. 1,143,084,161.58 or 17.68% of the existing cost. The efficiency of 
implementation time on structural work is 9 days. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rencana anggaran biaya (RAB) suatu proyek konstruksi harus direncanakan 

dan dilaksanakan secara efisien dan mengoptimalkan pembiayaan. Namun pada 

kenyataannya ada beberapa permasalahan yang timbul pada tahap pelaksanaan 

konstruksi yakni permintaan owner untuk mengubah desain awal yang 

menyebabkan perubahan rencana anggaran biaya (RAB) yang tidak sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan sebelumnya. Seperti contoh pada pengembangan 

gedung Rumah Sakit Bangli Medika Canti (BMC), dimana owner banyak 

mengubah desain awal pada tahap pelaksanaan. 

Untuk mengoptimalkan seluruh aspek pada tahap pelaksanaan proyek 

konstruksi diperlukan suatu disiplin ilmu untuk mengefisiensi dan mengoptimalkan 

pembiayaan. Ilmu tersebut yakni rekayasa nilai (Value engineering). Value 

Engineering atau rekayasa nilai merupakan suatu pendekatan kreatif, terencana, dan 

tersusun untuk mengidentifikasi mengefisiensi biaya biaya yang tidak perlu tanpa 

mengubah fungsi produk atau jasa sehingga dapat menghasilkan biaya yang lebih 

efisien dari biaya yang telah direncanakan sebelumnya. Permasalahan yang timbul 

dari aspek biaya menjadi pusat perhatian peneliti untuk melakukan tinjauan kembali 

dengan tujuan untuk mendapatkan bahan material yang paling optimal.  

Pada Studi Kasus Toko Modisland Manado, didapatkan penghematan dengan 

melakukan Value Engineering pada pelat atap dan pasangan dinding sebesar sebesar 

Rp 159.651.236,39 atau sebesar 34.5% dari biaya pekerjaan yang ditinjau, 

sedangkan dari biaya total proyek sebesar 3.86%. [10] 

Peneliti memilih melakukan analisa Value Engineering pada pekerjaan 

struktur karena pekerjaan stuktur pada proyek perluasan gedung RS BMC Bangli 

menghabiskan biaya sebesar Rp. 10,067,192,776.62. Pekerjaan struktur juga 

merupakan pekerjaan yang banyak memiliki alternatif bahan pengganti sehingga 

peneliti dapat menerapkan ilmu Value Engineering dengan mempertimbangkan 

seluruh fungsi pembanding. 
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Topik Value Engineering ini sudah banyak diterapkan oleh peneliti lain, 

dimana analisa dilakukan pada tahapan awal perencanaan. Yang membedakan topik 

ini dari yang lain yaitu di sini peneliti melakukan Value Engineering pada tahap 

pelaksanaan pada pekerjaan struktur dan menggunakan banyak fungsi 

perbandingan yakni biaya awal, waktu pelaksanaan, daya dukung, kualitas, masa 

pemakaian, kondisi lapangan, ketahanan cuaca, kemudahan pelaksanaan, estetika, 

ketersediaan sarana kerja, dan green construction serta menggunakan alternatif  

baru yang mungkin belum banyak diketahui oleh umum sehingga penulis tertarik 

untuk menerapkan Value Engineering ini agar proyek pembangunan ini 

mendapatkan hasil yang lebih ekonomis. Pada kasus ini penulis menerapkannya 

pada proyek Pembangunan Rumah Sakit BMC Bangli, dimana penulis akan 

membandingkan design awal dengan alternatif desain agar mendapatkan nilai yang 

lebih efisien dan ekonomis.  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Alternatif apa yang paling optimal untuk pekerjaan struktur dengan 

penerapan Value Engineering pada pelaksanaan proyek pengembangan 

gedung RS BMC Bangli ? 

b. Berapa besar penghematan biaya untuk pekerjaan struktur pada tahap 

pelaksanaan proyek konstruksi gedung tersebut setelah dilakukan 

implementasi Value Engineering? 

c. Berapa efisiensi waktu pelaksanaan yang didapatkan pada pekerjaan 

struktur setelah dilakukan penerapan Value Engineering 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan alternatif yang paling optimal untuk pekerjaan struktur 

menurut penerapan Value Engineering pada pelaksanaan proyek 

konstruksi gedung RS BMC Bangli. 
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b. Mengetahui besarnya penghematan biaya untuk pekerjaan struktur pada 

tahap pelaksanaan proyek tersebut setelah dilakukan implementasi Value 

Engineering. 

c. Mengetahui besarnya efisiensi waktu pelaksanaan pada pekerjaan 

struktur setelah dilakukan penerapan Value Engineering 

1.4  Manfaat 

 Dengan dilakukan implementasi Value Engineering diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat bagi Peneliti : 

Dapat mengaplikasikan teori Value Engineering saat perkuliahan dalam 

mengimplementasikannya di lapangan, sehingga penulis mendapatkan 

wawasan dan pengalaman langsung untuk mengoptimasi pemilihan 

bahan material. 

b. Manfaat bagi Pelaksana Pembangunan : 

Dapat memberikan masukkan yang sangat berarti bagi unsur-unsur 

pelaksana pembangunan, sekaligus merupakan koreksi terhadap kondisi 

yang nyata yang sedang berlangsung demi peningkatan efisiensi dan 

efektivitas dana pembangunan. 

c. Manfaat bagi Institusi : 

Meningkatkan produk karya ilmiah dalam tema Value Engineering, agar 

bisa lebih dikembangkan, yang nantinya akan bertujuan untuk perbaikan 

di dalam institusi dalam hal ini adalah Politeknik Negeri Bali khususnya 

Jurusan Teknik Sipil Prodi Manajemen Proyek Konstruksi. 

d. Manfaat bagi Pemerintah : 

Memberikan informasi serta menambah pengetahuan kepada pemerintah 

bahwa dengan mengimplementasikan Value Engineering pada 

pelaksanaan proyek konstruksi dapat menghemat biaya tanpa 

mengurangi mutu atau kualitas produk atau proyek. Memberikan 

informasi kepada pemerintah untuk pembuat kebijakan dalam 

menerapkan Value Engineering pada setiap proyek pemerintah. 
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1.5  Ruang Lingkup 

 Dalam penelitian ini penulis akan mengimplementasikan Value Engineering 

pada Proyek Pembangunan Gedung RS BMC Bangli dengan ruang lingkup pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Objek dari penelitian ini adalah proyek perluasan pembangunan RS 

BMC Bangli yang berlokasi di Kota Bangli, Kabupaten Bangli. 

b. Analisis Value Engineering dilakukan pada tahap pelaksanaan pekerjaan. 

c. Analisis Value Engineering hanya dilakukan pada item pekerjaan 

struktur yang meliputi pekerjaan struktur atas berupa balok, kolom, dan 

pelat. 

d. Rencana kerja Value Engineering terdiri atas empat tahap, yaitu Tahap 

Informasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisis, dan Tahap Rekomendasi. 

e. Pemilihan alternatif terbaik menggunakan analisa perangkingan metode 

Zero-One dengan kriteria sebagai berikut : biaya awal, waktu 

pelaksanaan, daya dukung, kualitas, masa pemakaian, pabrikasi, 

kemudahan pelaksanaan konstruksi, teknologi, estetika, sarana kerja, dan 

green construction 
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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari penerapan Value Engineering yang dilakukan pada proyek 

Pembangunan Gedung Pelayanan RSUD Sanjiwani Gianyar dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alternatif yang paling optimal untuk pekerjaan struktur dengan penerapan 

Value Engineering pada pelaksanaan proyek pengembangan gedung RS BMC 

Bangli adalah alternatif IV  yakni : beton K-350,   kolom K1 (16 D 22), Balok 

B1 ( 9 D 19 dan 4 D 13 ), pelat lantai S1 besi Ø10 – 150, 1 Lapis, bekisting 

rangka hollow galvanised 40.40.2 mm, bekisting menggunakan Plywood 

Phenolic Film tebal 12 mm yang diasumsikan 8x pakai. Alternatif IV sebagai  

alternatif yang terbaik pada pekerjaan balok, plat lantai dan kolom karena 

memiliki bobot paling tinggi dari alternatif lain yaitu 31,21 % 

2. Besar penghematan biaya untuk pekerjaan struktur pada tahap pelaksanaan 

proyek konstruksi gedung tersebut setelah dilakukan implementasi Value 

Engineering sebesar Rp. 1,143,084,161.58 atau 17,68 % dari biaya eksisting.  

3. Efisiensi waktu yang didapat setelah dilakukan Value Engineering pada 

pelaksanaan pekerjaan struktur yang awalnya (eksisting) 201 hari menjadi 

192 hari, sehingga didapatkan efisiensi waktu 9 hari.  

 
5.2.  Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti demi kemajuan penelitian selanjutnya 

yakni :  

1. Perlu adanya usaha Rekayasa Nilai yaitu dengan melakukan analisa kembali 

pada proyek tersebut untuk dapat mencapai suatu penghematan biaya 

2. Perlu adanya koordinasi yang terpadu antara Value Engineering Spesialist, 

Pemilik Proyek dan Perencana yang meneliti secara mendalam, menyeluruh, 

dan menyatakan dengan tegas kebenaran dari semua keperluan-keperluan 
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sehingga usaha Value Engineering dapat dilakukan dengan baik dan 

sempurna. 

3. Dalam analisa Value Engineering sebaiknya dilakukan untuk semua item 

pekerjaan khususnya pekerjaan yang mempunyai bobot biaya yang besar 

sehingga menghasilkan penghematan biaya yang optimal. 

4. Agar pelaksanaan analisa Value Engineering lebih bervariasi, sebaiknya 

digunakan alternatif yang lebih banyak karena saat ini muncul / berkembang 

berbagai material yang lebih murah dan bermutu. 

5. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah beberapa kriteria 

sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih akurat. 
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